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ABSTRACT
Hmt Plants Species and Distribution of Virus Diseases Carried by Insect Vector

$ffirgussypn) in Fresh Swamp and Ilightands of South Sumatra. This reasearch was done
tD ihi$'host plants of Aphis gossypii (Glover) (Homoptera : Aphididae), and to determine
ffirion of virus diseases carried by the aphid. Survey was carried out at 11 vegetable centres
im Snrh Surnatr4 and identification was doRe in laboratory. The result showed that A. gassypii
sEH *trcft 33 species host plants from 14 families, among them there were 23 species of weid,
d 6e rest species were crops. The crops attacked were Capsicum annuum, Solanum
fugena, Capsicum frutescens, Solanum nigrum, Solanum tuberosum, Apium graveolens,
Srcfnvnr edule, Cucurbito moschota, Cucumis sativus, Momordica charantia, and Colocasia
ry*'r*wn Curly and mosaic virus were found in almost all vegetables centers in South
siumrra especially in the centers of the lowland vegetables. Host plants that attacked by curly
fu rt ched 60%, while the mosaic virus reached 20Yo. Plants that were attacked by the virui
re C annuum, C. moschata, C. sativus, S. tuberosttm, dan A- groveolens, S. torvum, M.
frrvla- E. odoratuw, A. conyzoides, E. valerianfolio, Bidens sp., A. olerocea, E. hirta, C.

f,ryro ds: host plant, Aphis gossypli virus vector



PENDAITULUAIY
Aphis gossypii (Glover) (Homoptera :

Aphididae) adalah hama tanaman yang
dapat ditemukan di dataran rendah, dataran
tinggi, wilayah tropis, subtropis (Schirmer,
Sengonca and Blaeser, 2008). Spesies ini
ditemukan di negara Yunani, Inggris,
Gambia, Kenya, Lebanon, New Guinea,
Pakistan, Thailand, Suriname, Brazil,
Filippina, dan Serbia (Margaritopoulos et al.
2A0q. A. gosq'pii yang diketahui serangga
kosmopolitan dan polifag ini juga di
temukan di Indonesia. A. gossypii yang
diketahui kosmopolitan dapat ditemukan di
agroekosistem dataran rendah dan dataran
tinggi Sumatera Selatan (Herlinda et al.
200e).

A. gossypii merupakan kutudaun
bersifat polifag diketahui menyerang
berbagai tumbuhan. A. gossypii merupakan
hama utama tanaman budidaya terutama dari
famili Cucurbitaceae, Rutaceae dan
Malvaceae yang tersebar di seluruh dunia
(Schirmer et ol. 2008). Di lndonesia l.
gossypii ditemukan menyerang berbagai
tarraman pangan, gulma, kapas (Gossypium
hirsuturn L.), kapok (Ceibo pentandra
Linn.), rosela (Hibiscus sabdorffi L.) dan
wijen (Sesamum indicum L.). Komposisi
tumbuhan inang di sekitar dapat
mempengaruhi perkembangan populasi dan
serangan A, gossypii (Outward et aI,2008),

A. gossypii selain sebagai hama juga
berperan sebagai vektor virus penyakit pada
berbagai tanaman @lackman &. Eastop,
2000). Dari 13 spesies kutudaun yang diteliti
sebagai vektor penyakit cucumber mosaic
virus (CMV) di ladang kacang buncis
(Phaseolus vulgaris L.) Pensylvania,
sedangkan A. gossypii adalah kutudaun
vektor yang paling efektif dan mampu
menyebarkannya dalam areal yang luas
(Gildow 2008). Berbagai tumbuhan yang
telah diseratg A. gossypii memperlihatkan
gejala kerdil, daun keriting dan layu
(Herlinda 20rc), sehingga menurunkan
produksi hasil panen. Penelitian ini bertujuan

untuk mengidentifikasi tumbuhan inang A.
Gossypii, dan memetakan sebaran penyakit
virus keriting yang ditularkannya.

BAIIAN DAN METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli
2009-Juli 2010 di sentra produksi sayuran
datarar rendah (Kenten, Soak, Talang
Buruk, Tanjung Raja Inderalaya,
Gelumbang) dan dataran tinggi (Kerinijing,
Muarasiban, Pagardin, Bedeng Kresek, dan
Jarai) Sumatera Selatan dengan ketinggian
tempat 10 m-1.430 m di atas permukaan laut
(m dpl). Suhu dan kelembaban nisbi saat
penelitian rata-rata 32,56 oC dan 61,27Yo,

sedang curah hujan 15,33 mm/hari.
Identifikasi tumbuhan inang dilakukan di
laboratorium Entomologi Jurusan HPT
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.

Survei Tumbuhan Inang dan
Pengamatan Gejala Serangan. Survei
tumbuhan ir,ang dilakukan seeara visual dan
diamati langsung pada tumbuhan inang yang
dikoloni dan diserang oleh A. gosEtpii.
Survei dan eksplorasi tersebut dilakukan
dengan menggunakan transek garis sejauh 5
km pada masing-masing sentra produksi
sayuran. Jika panjang satu lokasi contoh
tidak mencapai jarak--,' tersebut, maka
diadakan pembelokan ke arah semula
dengan jarak I m dari garis yang telah
dilewati (modifikasi metode Khan, 2006;
Herlinda 2008). Survei dan eksplorasi
dilakukan sebanyak enam kali per lokasi,
yaitu tiga kali pada musim hujan dan tiga
kali pada musim kemarau dengan selang
infiara satu peflgamatari dengan pengamatan
berikutnya satu bulan.

Jenis tumbuhan inang A. gosqtpii
yang diamati terutama dari informasi
penelitian sebelumnya, yaitu Messing e/ a/.
(2006) dan Margaritopoulos et al. (2A06)
dan yang belum ditemukan di Sumatera
Selatan. Pada setiap stasiun di garis transek,
bagian tumbuhan yang diamati adalah
pucuk, daun, batang, bunga dan akar yang
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menjadi tempat koloni A. gossypii. Selain
itu, data daun keriting dan mozaik juga
dicacat. Untuk kebutuhan identifikasi
dilakukan pengkoleksian contoh daun
tumbuhan inang dengan cara pengawetan di
dalam larutan formalin 4Yo. Selanjutnya
koloni kutudaun yang ditemukan pada
hrrrbuhan inang dikoleksi dan diidentifikasi
rmtuk rnemastikan spesies A. gossypii yang
berpedoman pada Denmark (1990),
Iheistadt Q007) serta Rice dan O'neal
(2008). Identifikasi tumbuhan inang
dilakukan berdasarkan ciri-ciri morfologi.
ldentifikasi menggunakan buku yang
memuat jenis-jenis tumbuhan inang
ktrudaun ftIalbert, 2006; Evans dan
Halbert,zWT).

Analisis data. Untuk setiap jenis
umbuhan inang dibuat tabulasi, lokasi

A. gossypii dan sebaran penyakit
vius keriting. Selain itu, data
dAdompokkan berdasarkan ketinggian,
&etrraan dan tempat A. gossypii di organ

m yang paling sering ditemukan. Data
*a ditampilkan dalam bentuk tabel.

HASIL DAI\ PEMBAHASAN
Tnmbuhan inang Aphis gossypii.

lhri hasil pengamatan di sentra sayur
dmm Endah dan dataran tinggi Sumatera
Sdto ditemukan 33 jenis tumbuhan inang
L gaorpil Gabel I dan 2). Jenis tanaman
H&Jn lreg t€rserang, yaitu Capsicum
m L (cabai besar), Solanum

-/cgw L (terug), C. frutescens (cabai
rilirL S nigrrm (leuncak), S. tuberosum

GEffirdt Apirot, graveolens (seledri),
Jlachr eile (abu siam), Cueurbita
fua Duct- (labu), Cucumis sotivus L.
frUI btsdica chorantia L.(pare),
L Ci n'ri, cwiletum Schoot (talas),

-r-C- B i€nis lainnya merupakanI I I fu rtau gulma Jumlah jenis
tr brg L gosgrpii kernungkinan
tGr fu bat-nbah apabila lokasi survei
,l?-bq E:ts. @a penelitian ini <iibatasi
d * trffi sayur dataran rendah dan

dataran tinggi saja. Dengan demikian, l.
gossypii merupakan hama polifag yang dapat
menyerang berbagai jenis tumbuhan inang
dari beberapa famili.

Hasil pengamatan menunjukkan 14
famili tumbuhan yang diserang oleh l.
gossypii, yaitu Solanaceae, Cucurbitaceae,
Araceae, Asteraceae, Compositae, Apiaceae,
Ericaceae, Myrtaceae, Euphorbiaceae,
Amaranthaceae, Commelinaceae,
Oxalidaceae, Graminae dan Malvaceae.
Famili tumbuhan yang diserang A. gossypii
terutama dari famili Solanaceae,
Cucurbitaceae, Asteraceae dan Malvaceae.
Dilaporkan oleh Messing et aL QADQ A.
gossypii menyemng t 1 famili tumbuhan
endemik dan 7 famili tumbuhan indigenous
di kepulauan Hawai. Sebelas famili
tumbuhan endemik yaitu Amaranhaceae,
Asteraceae, Capparaceae, Euphorbiaceae,
Fabaceae, Goodeniaceae, Malvaceae,
Myrsinaceae, Myrtaceae, Rubiaceae, dan
Urticaceae. Tujuh famili tumbuhan
indigenous, yaitu Boraginaceae, Fabaceae,
Goodeniaceae, Malvaceae, Myoporaceae,
Nyctaginaceae, dan Verbanaceae. 

. 
Perbedaan

dan persamaan famili tumbuhan yang
diserang oleh A. gossypii disebabkan
perbedaan geografi, tumbuhan yang ada di
wilayah masing-masing dan luas area
penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh
Messing et al. (2006) sampelnya seluruh
Hawai dan di daerah subtropis sedangkan
pada penelitian ini hanya l l lokasi sentra
sayur Suamatera Selatan dan di wilayah
tropis.

Margaritopoulos et al. (2006)
melaporkan A, gossypii menyerang tanaman
dafi tiga famili, yaitu Compositae dengan
spesies Chrysanthemum sp., Sonchus
oleraceus, Dohlia variabilis, Yernonia sp.,
Senecio vulgaris, Crassocephalum
crepidioides, Tagetes erecta, Eupatorium
odardtutn, Zinnia angustifoliq, Carthamus
tinctorius dan A. conyzoides. Famili
Cucurbitaceae dengan spesies Ecballium
elaterium, Citrullus lanaius, C. melo, C.



/

;

pepo, dan C. satiws. Famili Malvaceae
d.gnqan spesies Gossypium hirsulsm,
Abelmoschus esculentus,-'H. syriacus dan
Malua sylvestris. perbedaan dan persamaan
spesies ta1ury* yang diserang i. gossltpii
Karena perbedlan jenis tumbuhan yang ada.
Pada penelitian yang dilakuk; oleh
Margaritopoulos et al. (1006) terbatas hanya
mendeskripsikan spesies dari 3 farnili
lu1nbulf saja, sedangkan pada penelitian
ini meliputi_ seluruh jinis r.rmbutran inanj
yang ditemukan.



XU !- =hltumbuhan 
inangl. g d@oekosistem dataran rendah Sumatera Setatanhhhrinang - -Fam1L-

I Gowtis sativu$ L. (mentimun)

I hwrdica charantia L.(pare)

3 C-ryiam frutescew (cabai rawit)

Cucubitaceae Kenten, danGlumbant--G

&loam nigrum (leuncak)

Ilelaleuca cajuptrti Powell (gelam)

Croton hirtus l'Herit (payungan)

Commelina nudiflora L. (rumput sapi)

Cucubitaceae Talangburuk

Solanaceae Indralaya

Solanaceae Gelumbang

Myrtaceae Kenten

budidaya
Tan.
budidaya
Tan,
budidaya
Tan.
budidaya
Gulma
Gulma
Gulma

Gulma

Gulma

Gulma

Gulma
Gulma
Gulma

I

5
5
T

t

9

Whorbia hirtaLiwt (rumput penisilin) Euphorbiaceae Kenten, dan Gelumbang
llternanthera.yessrls (bayeman) Amaranthacea Soak

Euphorbiaceae Soalq Indralayq dan
Gelumbang

Commelinacea Soak

Elertheranthera ntderalis sch.Bip trporitu" soak dan Talang buruk
(Babadotan)
(itrdis banelieri(rumput kenikir) Oxalidaceae Soak
Galdek (B oneria alot a (Aubl.) DC Gelumbang

to

It
o
t3 scabra

Graminae
Graminae

5



TabelZ. Jenis tumbuhan i dataran dataran i Sumatera Selatan ffi

l5

16

t7

Tumbuhan
A Solanum luberosum (kentang)

Apium grav e o I e ns (seledri)

Sec hium edul e (labu siartr)

Erechthites valerianfolia DC. (rumput

sayur)

Bidens sp. (ambung-ambung)

Malvavisctrs arb oreus (kembang sepatu

kecil)
Hibiscus rosasinensis (kembang sepatu)

Ageratum houstonianum Mill. (Bandotan

b. biru)
Ac mel I a olerac ea (antingan)

Sidasp.

Famili Lokasi
Solanaceae Kerinjing

Apiaceae

Cucurbitaceae

Compositae

Asteraceae

Malvaceae

Malvaceae
Compositae

Asteraceae
Malvaceae
Malvaceae

Muarasiban, dan Pagardin,

Jarai

Kerinjin g, Muarasiban,
Pagardin, dan Bedeng
Kresek
Kerinjing, Muarasiban,
dan Pagardin
Kerinjing,

Muarasiban
Muarasiban dan Pagardin

Bedeng Kresek
Jarai
Jarai

Tan.
budidaya
Tan.
budidaya
Tan.
budidaya
Gulma

Gulma

Gulma

Gulma
Gulma,

Gulma
Gukiiai,
Gulma

mrlm,x
I*nr,

l8

l9

2C

2l

22
23
24
25

27

28

29

Sidaacata Burm. f
Capsl""* rrr"az L. (cabai besar)

Solanum melongena L. (terung)

Cucurbita moschata Duch. (labu)

Coloc as ia es ail entum Schoot (talas)

Milrnnia micranta H.Bk. (tetap tunggul)

Eupotarium odorotum L. (perdu merdeka)

Eupatorium sp. (sungki liar)

Solanum torvum Sw. (Takokak)

Ageratum conyzoides L. (bandotan)

Solanaceae Kent€q Soak,

Solanaceae

Cucubitaceae

Araceae

Asteraceae

Asteraceae

Ericaceae

Solanaceae
Asteraceae

buruk, Tanjungraja,
Indralaya, Gelumbang,
Muarasiban, dan Jarai

Talang bunrlq Tanj ungraj q
Indralaya ,Kerinjing,
Bedeng Kresek, dan Jarai

Tajungraja dan Jarai

Kenten, Keriqiing, dan

Bedeng Kresek.
Kenterg Soak, Talang
buruk, Ta4iungraja,
Indralaya, Gelumbang,
Kerinj ing, Muarasiban,
Pagardin, Bedeng Kresek

dan Jarai
Kente4 Soalq Talang
buruk, Tanjungraja,
Indralayq Gelumbang,
Muarasiban dan Pagardin
Talang buruk dan
Kefifiifig
Indralaya dan Muarasiban
Talang buruk, Tajungraj q
Indralaya, Gelumbang, dan

Tan.
budidaya

Tan.
budidaya

Tan.
budidaya
Gulma/ Tan.
budidaya
Gulma

Gulma

Gulma

Gulma
Gulma

31

32
33

Jarai



Keterangan
Tan.
budidaya

L Tan.
budidaya
Tan.
budidaya
Gulma

Gulma

Gulma

Gulma
t Gulma,

Gulma
Gukiid,
Gulma

Hasil survei A. gossypii selalu
!€mng tanaman budidaya yaitu c.

Jrrryir{m L. (cabai besar), dan S. melongena
L* qtcnxng) serta pada gulma M. micranta
H.BBi ftetap tunggul) dan E. odoratum L.
{;rcre! merdeka) di 11 lokasi sentra sayur
dE@ rendah dan dataran tinggi Sumateraq* Oabel 1 dan 2). A. gossypif lebih
mlukai tumbuhan tersebut karena
hfrmgan nutrisi terutama metabolit primer
dil metabolit sekunder sesuai. Menurut
Sirnanjuntak (2000) A. gossypii lebih
meayukei tumbuhan dengan kadar air yang
tfugi- karena tumbuhan inang dapat
memberftan nutrisi yang lebih banyak pada
pop.rlasi A. gossypii, sehingga serangan
teftadap tumbuhan dapat terjadi. Menurut
Parrda dan Khush (1995) kutudaun
mrrtulian tumbuhan inang sebagai
rumber karbohidrat, Iemak, protein, mineral
{*'r" r:iramin untuk mempertahankan hidupr{r, meneruskan ketururrannya. Setiap
qesfi* alau varietas tumbuhan memiliki
lumftrngan senyawa metabolit primer dan
qe*irrilrjer dengan kualitas dan kuantitas yang
herbsd.l

Spesies A. gossypii selalu ditemukan
dj tr I lokasi sentra sayur dataran rendah dan
ij'q"-:"-n tinggi Sumatera Selatan yaitu di
I-ar:m lKabupaten Banyuasin), Soak dan
Ta.ru:g tsuruk (Kota Palembang), Tanjung
nry!- nnderalava (Kabupaten Ogan Ilir),
Ge$rmb@g (Kabupaten Muara Enim),
Xffinjin$ hluarasiban, Pagardin, Bedeng
IirEsek ftlota Madya Pagar Alam), dan Jarai
f!ffirrpden t-ahat). Artinya spesies hama
iffi btrsifat kosmopolitan ditemukan di
hcrt.ts-sai r*ila1-ah panas dan dingin. A,
1g'msr,p: rnempakan serangga fitofag
rrypil*rFlo{im yang dapat ditemukan di
il@ufr u'Epts, subtropis dan temperata
6cmr:'mer. Sengonca and Blaeser, 2008).
S?s*q hi dilaporkan ditemukan di negara
YDei- hsri1 Crtrmbia, Kenya, Lebanon,
l$m Grmmea Pakistan, Thailand, Suriname,
Brral- Filippina dan Serbia
fi-Uryrllopoulos et al. 2006).

Hasil pengamatan di lapangan
spesies dalam koloni L gossypii dapat
mempunyai berwarna yang berbeda-beda
tergantung tumbuhan inangnya yaitu hijau,
hijau gelap, hitam, coklat, hijau kekuningan
dan coklat kekuningan. Warna tubuh l.
gossypii disebabkan kandungan pigmen di
dalam jaringan tumbuhan yang
dikonsumsinya. Karakteristik utama pesies
ini kornikel hitam dari dasar sampai ujung
dan kauda lebih terang dari kornikel. Spesies
A. gossypii memiliki berbagai warna
tergantung pada varietasnya. L gossypii
dapat berwarna hijau sampai hitam atau
coklat kuning (Simanjuntak, 2000). Spesies
ini mempunyai warna kuning, hijau, hijau
gelap sampai hitam (Goodfrey et al., 2000).
A. gossypii mempunyai karakteristik
kornikel hitam dari dasar sampai ujung,
tuberkel kecil pada kepala diantara antena
dan tidak mempunyai tonjolan tambahan
pada sisi dorsal abdomen. Berwarna hijau,
kuning, hijau kekuningan, coklat terang atau
campuran wama yang ada. Kauda lebih
terang dari kornikel (Bagwell & Baldwin
20aq).

Dalam satu koloni A. gossypii dapat
ditemukan imago bersayap dan tidal.l
bersayap pada koloni yang telah padat atau
jumlahnya populasinya hanya sedikit. padr
kondisi tertentu, kutudaun mempunyai
waktu regenerasi yang singkat. Hal ini
sebagai respon terhadap perubahan
lingkungan, misalnya dihasilkannya bentuk
kutudaun bersayap dan tidak bersayap
tergantung pada status nutrisi tumbuhan
inang atau tingkat kepadatan koloni
(Harrington & Stork 1995). Mekanisme
fisiologi munculnya sayap karena dirangsang
oleh faktor lingkungan seperti kualitas
makanan. Apabila kadar hormon juvenil
pada kutudaun tinggi sayap tidak dapat
berkembang. Ketika frekuensi persaingan
yang tinggi antar individu kutudaun dapat
menekan JH sehingga tedadi pembentukar.
sayap (Schoonhoven, Jermy and Loon
re98).

E

l

Tan.
budidaya

Tan.
budidaya

Tan.
budidaya
Gulmay' Tan.
budidaya
Gulma

Gulma

Gulma

Gulma
Gulma

I
L
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Koloni A. gossYPii Pada tumbuhan

inang terdapat pada bagian tertentu- saja

r.ptii pada daun muda, pucuk dan bunga

kuncup dari pada bagian tanaman yang

rua*, tuu seperti daun tua, bunga yang telah

mekar dan bagian bawah tanaman atau

batang bawah lfaU"t 3). Bagian daun'

pu"u[ dun bunga tanaman diserang A'
'gosspii adalah taruman C' annuum (cabai

B"trii, C. sativus (mentimun),A' conyzoides

@aniotan), Bidens sp. (ambung-ambung)"4'

ilrrrrro 
" (antingan), E' ruderalis

(Babadotan), E. valerianfolio (ltmput

sayur;, A. houstonianum @andotan bunga

Uiiul, 
'A. 

graveolens (seledri), Eupatorium

rp. (tungti liar), E hirta (rumput penisilin)'

C. iirtit (payungan) dan O' batelieri

[**put tenitifl. Chau et al' (2005)

menyatakan A. gossypii memerlukan

tumbuhan inang untuk memperoleh nutrisi

terutama nitrogin. Kelimpahan populasi dan

serangan A. gossypii dipengaruhi oleh

tingkat kesuburan pada konsentrast nltrogen

6ttite*entu (0-38 ppm). Pada.tumbuhan l'
gosslrytii terdistribusi pada bagian organ

iun*'lebih kaya N, sehingga A' gossypli

r.tiig ditemukan pada organ pucuk dan

tengah tumbuhan diri pada dasar tumbuhan

yang lebih rendah kandungan N'
Hasil Pengamatan menunjukkan

koloni A. gossypii seriirg ditemukan

bersimbiosis dengan semut' Diduga

kehadiran semut untuk mendapatkan

makanan berupa madu dan dapat melindungi

koloni A. goisypii dari serangan predator'

Kutudaun dapat mengisap nutrisi lanaman
dan menetesi<an cairan madu dari ujung

ubdo**orryu. Kutudaun juga mgnsekresi

embun rnudu yang disenangi dari banyak

semut (Suzuki &, ftehner 1991)' Selain itu'

,i*Uitotit ini bertujuan untuk melindungi

kutudaun dari predator, sedangkan semut

mendapat keuntungan karena. semut dapat

m.n..*u madu yang dikeluarkarr dari anus

kutudaun (Simanjuntak 2000; Byers 2005)'

Sebaran Virus Keriting dan

Mozaik Yang Ditularkan oleh APhis

gossypii. Sebaran virus keriting dan mozaik
"dari-vektor A. gossypii ditemukan di semua

r"nt* sayur Sumatera selatan terutama di

sentra sayur dataran rendah, yaitu Kenten'

Soak, taiang Buruk, Tanjungraja, Indralaya

dan Gelumbang (Tabel 4)' Tanaman

budidaya yang terserang ada 5 jenis, yaitu

C. oin i* (cabai besar), C' moschata

(labu), C. sativus (mentimun), S' tuberosum

it"nt*gl, dan A. graveolens (seledri)'

ieaurgh gulma ada 10 jenis, Yaitu S'

torvui ltatokakl, M. micranta. 
- 

(tetap

tunggul), E. odoratunr (perdu merdeka)' l'
tiifroiirt (bandotan), E vale.rianfolia

(rumput saYur), Bidens sP' (ambung-

ambungl, A.- oieracea (antingan), E' hirta

i*.p,iip.nisilin), C. hirtus (payungan) dan

b. iuaifioro L. (rumput sapi)' D-ilporkan

oleh lilackman dan Eastop (2000) A'

gossypii merupakan hama dan vektor virus

i.nyutit pada berbaga! tlnaqan budidaya'

2. 'ittyiii dapat rnenjadi vektor. penyakit

moiaik-iimun yang disebabkan oleh virus'

iutudaun adalah vektor patogenik penting

pada tanaman. A. gossypii m^erupakan

vektor penyakit virus keriting (Sisterson'

2009), ,i.t -otuik dan 75 jenis penyakit

viruslainnYa (Satar et al' 1999)'

Dari- il lokasi sentra sayur dataran

rendah dan dataran tinggi Sumatera Selatan I

;;il t"irr.l dit"mri*J,itumbuhan **-, * i
gossypii terserang virus keriting dan *9'1i! 

[
Ifutif pengamatan menunjukkan tumbuhan[

inang A. gossypii yang hampir.. selalul

terseiang virus kiriting dan mozaik di sentra:

sayur d-ataran rendatr dan dataran tinggil

Sumatera Selatan adalah C' annuun Gabli
besar), M, mieranta (tetap tunqSul) dan E 

I
odoritum (perdu merdeka)' Ketiga tanaman[

inang ini diyakini menjadi sumber penyak{

virus- keriting dan mozaik di sentra t?y''t
dataran rendih dan dataran tinggi' {tinV.{
sebaran virus keriting dan mozaik dl

tumbuhan inang A. gassypii pada sentrd

sayur dataran rendah dan dataran tinggl

Aiyaf.ini dibawa oleh,4' gossypii' A' gossypii
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fting dan mozaik

Fukan di semua

lan terutama di

[, yaitu Kenten,

hgraja, Indralaya

, al. Tanaman

h 5 jenis, yaitu

I C. moschata

ir), S. tuberosum

dens (seledri).

! jenis, yaitu S.
'Vicranta (tetap

[dn merdeka), A.

E valerianfolia

i sp. (ambung-
pean), E. hirta
p @ayungan) dan

ipg. Oitaporkan
Fop (2000) A.

filan vektor virus
pman budidaya.

i vektor penyakit

Fkan oleh virus.

Fhogenit penting

Wii merupakan
Iiting (Sisterson,

jenis penyakit

sayur dataran
Selatan

ran inang r4.

dan mozaik.
tumbuhan

hampir selalu
mozaik di sentra

dataran tinggi
onnuurn (cabai

Enggul) dan E,
Ketiga tanaman

srmber

dTe mentansmisi penyakit virus dari
*rwrrl*r lain ke tanaman pangan.

Hail pengamatan menunjukkan luas
ptr lm m'di pertanaman C. annuum (cabai
k) Jiang terserang virus keriting
Epai mencapai 60%o dan virus mozaik
rcpai l5o/o. Pada tanaman C. sativus
@y) yang terserang virus keriting
rcFi l0 o/o dan mozaik mencapai 50yo.
Triilcfimn, and Johnson (2005) menyatakan
pGnylkit ini dapat ditemukan pada mentimun
fu tembakau. Pada tanaman M micranta
(!r*'p **ryt) yang terserang virus keriting

rcryai 70%a sefia E. odoratum (perdu

{da), A. conyzoides (bandotan),n*ing-

=!ng 
terserang virus keriting mencapai

antt

.''-''l:'
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Tabel 3. Letak koloni lDr?is goss)rpii (Glover) di tumbuhan ipalg: : : :
No Tumbuhan inang -r.,: ,,. Posisi koloni/. gas,rypii Keterangan

Daun Pucuk

Solanaceee
I Capsicam annuuml. (cabai besar) { { 'J Daun muda dan tua*

2 Solanum melongenal-, (terung) t/ - { Daun muda dantua*

3 Capsicum frutiscens(cabai riwi0 t/ Daun tua*

i sitonu* nig**(leuncak) 'i - Daun muda*

S Solanum tuberosum (keniang) t/ - - Daun muda dan tua

6 solamtm torvumsw. (Takokaie ./ '{ Daun muda dan tua*

Cucurbiteceae
7 Cucurbita moschataDuch. (labu) { Daun muda

E Cucumis sativusl. (mentimun) 
' t/ { "/ Daun muda

9 Momordica charaniaL.(pare) tl Daun muda dan tua

10 Sechiumedale (labu siam) { - - Daun muda*

Araceae
11 Colocasia esculentum Schoot (talas) '/ Daun muda

Asteraceae
12 Milania micrantaH.Bk. (tetap tungCul) ''/ - t/ Daun muda*

fS Eupotarium odoratumf. lpetau *"ia"t4 { { - Daun muda dan tua*

14 Ageratum conyzoidesl. (dandotan) ../ { ''/ Daun muda*

15 Bidenssp. (ambung-ambung) "r/ { 'J Daun muda*

16 Acmella oleraceaGrting*i '/ 'i i Daun muda*

Compositae
t7 Eleutheranthera ruderalis Sch.Bip (Babadotan) 1 1 - Daun muda*

18 Erechthites valerianfoliaDc. (rumput sayur) 1 i 
,r/ Daun muda*

19 Agerutum no*ton-tiiuihnill.@andotatibringa ./ { ./ Daiiii muda*

biru)
Apieceae
20 Apium graveolens(seledri) { '/ { Daun muda

Ericaceae , -it nuiotorium sp.(sungki liar) .i ./ r/ Daun rnuda*

Myrtaceae
22 Melaleuca cajuputiPowell (gelam) '/ { - Daun muda

Euphorbiaceaettrh
23 Euphorbia hirtalirur (rumput penisilin) n "l 'J Daun muda*

24 erotun hirtus l'lleiittpuvrnguol '/ { { Daun rnuda*

Amaranthaceae
25 Alternontherasessilrs (bayeman) t/ { - Daun muda

Commelinaceae
26 Commelina nudiJtoraL.(rumput sapi) { ''/ - Daun muda

Oxalidaceae , -27 Oxalis barrelieri (rumput kenikir) { { { Daun muda*

Graminae ' ,

28 Galotrek (Borreria alata (Aubl')DC '/ 
,r/ Daun muda

,9 Rumput,,i"gg"tinlriorauti"tro) { 'l - Daunmuda*

Hl||ff;lf,a,* cus arboreus(kembang sepatu kecil) I '/ Daun muda

31 Hibiscus rosasinensis(i<emtanJsepatu) '/ Daun muda*

32 Sidasp. { d - Daunmuda*

33 SidaacutaBurm.f { { ,, ',, D,*o,ttdu,, 
',ffiemut<an koloni kutudaun AP\is,ffira"g* fT{= ditemukan koloni kutudaun Aphis gossypii (Glgver)' (-) : otemuKan KoI

gossypii (Glover). Daun muda ltiaar runcup -dan 
belum menguning) dan daun tua

menguning atau sudah kuning). * : bersimbiosis dengan semut

E
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KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa di Sumatera Selatan l.
gossltpii dapat menyerang 33 jenis tumbuhan
inang yang berasal dari 14 famili. Dari 33
jenis tumbuhan inang tersebut 23 jenis
merupakan fumbuhan liar dan sisanya
tanaman budidaya, yaifu C. annuum, ,S.

Melongena, C. frutescens, ,S. nigrum, S.
tuberosum, Apium graveolens, S- edule, C.
moschata, C. sativus, M. charantia dan C.
esculentum. Virus keriting dan virus mozaik
ditemukan hampir di semua sentra sa)ruran
di Sumatera Selatan terukma di sentra sayur
dataran rendah. Tumbuhan inang yang
terserang virus keriting mencapai 6oyo,
sedangkan virus mosaik mencapai 2O%.
Tumbuhan yang terserang virus tersebut
ialah C. annuum, C. moschata, C. sativus, S.
tuberosum, dan A. graveolens, S. torvum,'M.
micranta, E. odoratum, A. corgtzoides, E.
valerianfolia, Bidens sp., A. oleracea, E.
hirta, C. hirtus, dan C. nudiflora.
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